BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Desa Undaan Tengah Undaan Kudus
1. Sejarah dan Profil Desa Undaan Tengah Undaan Kudus

Menurut sejarah Desa Undaan Tengah asal muasalrigtakte
atau berada ditepi sungai Wulan, dengan luas hunian pakia iwa +
300 M dengan letak geografis memanjang antara gang 2 sdewygEn
gang 8, hal itu bisa diihat dengan sissisa bekas hunian masyarakat
pada kala itu.

Diantara gang 3 dan 4 pernah terdapat Pemakaman, di antara
gang 4 dan gang 6 disitu banyak pecahan genting dan gemabah
tangga bekas hunian masyarakat pada kala itu, sedangk&nganty 6
dan 8 disitu masih terdapat pogokan (dangkel ) batang pohon kelapa
yang semua itu bisa diihat kalau pada waktu musim kemdraana
sungai dalam keadaan kering. Semua itu kini tinggal adejarasa lalu,
dengan berkembangnya zaman dan berfungsinya sungai Weleens
hunian masyarakat pada waktu itu sedikit demi sedikit terkitésng

ditelan waktu, yang kini tinggal sejarah.
Gambar 4.1

Asal mula Desa Undaan Tengah Undaan Kudus

! Sutiono, Sejarah Desa Undaan Tengah, Pemerintah Bami Norowito, Kudus, 2016
revisi, hal., 1-2
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Desa Undaan Tengah merupakan salah satu desa yang Oerada
Kecamatan Undaan Kabupaten Kudus. Luas wiayah Desa tndaa
Tengah+ 622 Ha. Jarak Desa Undaan Tengah dengan Kantor Kecamatan
Undaan kurang lebih 3 km, dan jarak dengan kabupaten kurandgl@&bih
km.

Secara topografi Desa Undaan Tengah Kecamatan Undaan
Kabupaten Kudus terdiri atas dataran rendah dengan laatinggilO m
diatas permukaan air laut.

Sesuai dengan letak geografis, dipengaruhi iklim daerahs tropi
yang dipengaruhi oleh angin muson dengan dua musim, yaigim
kemarau pada bulan Aprii September dan musim penghujan antara
bulan Oktober Maret.

Desa Undaan Tengah dalam suatu sistem hidrologi, merupakan
kawasan yang berada pada dataran rendah. Kondisi ini yang
menyebabkan rawan terhadap bencana alam banjir pada musim
penghujan.

Pola tata guna lahan terdiri dari perumahan, tegalan/ksedeah,
dan penggunaan lainnya dengan sebaran perumahan seberas 12,5%
sawah sebesar 81,94%, dan penggunaan lainnya yang melpoti ja
sungai dan tanah kosong sebesar 5,56%.

Secara administratf Desa Undaan Tengah memilki Hadess
wiayah sebagai berikut:

a. Sebelah utara : Undaan Lor Kecamatan Undaan

b. Sebelah selatan : Undaan Kidul Kecamatan Undaan

c. Sebelah timur : Baleadi Kecamatan Sukolilo

d. Sebelah barat : Undaan Kidul Kecamatan Karanganyar

2 Situs resmi Undaan Tengah//undaantengah.deséoidéisa/konten/74/pemerintah-desa,
diakses tanggal 10 Februari 2017

% Pemerintah Desa, Daftar Isian Potensi Desa Damrkblan, Pemerintah Kabupaten,
Kudus, Buku lll, 2016, hal.2
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Desa Undaan Tengah dipimpin oleh Kepala Desa. Sedangkan
secara lisan.Pemerintah desa adalah Kepala Desa dangkad¢ Desa

sebagai unsure penyelenggara Pemerintahan “Desa.
Berikut adalah peta Desa Undaan Tengah Undaan Kudus.
Gambar 4.2

Peta Desa Undaan Tengah Undaan Kudus
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4 Situs resmi Undaan Tengah//undaantengah.deséidéisa/konten/74/pemerintah-desa,
diakses tanggal 10 Februari 2017
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Data aparat pemerintah Desa Undaan Tengah
Bagan 4.1
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2. Visi dan Misi Desa Undaan Tengah Undaan Kudus
a. Visi . Terwujudnya Undaan Tengah yang berseri ( Beainat,
Sejahtera Religius )
b. Misi

1) Melaksanakan  reformasi  birokrasi  pemerintahan  untuk
meningkatkan pelayanan prima kepada masyarakat serta
menjamin  terwujudnya tata kelola pemerintahan yang baik,
bersih, berwibawa dan bebas korupsi, kolusi, nepotisme (KKN)

2) Meningkatkan kualtas hidup bermasyarakat melalui peningkata
penyediaan fasiitas kesehatan, pendidikan dan pengembangan
sumber daya manusia

3) Percepatan pembangun diberbagai kehidupan melalui peningkatan
pembangunan infrastruktur dibidang pertanian perhubungan dan
ekonomi.

4) Menjamin hubungan kerja yang bak dengan mengedepankan
peran seluruh mira kerja pemerintahan desa, tokoh miatara
dan tokoh agama guna meningkatkan rasa gotong royong, guyub,
rukun dan aman

5) Membangun keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang
Maha Esa serta menumbuh kembangkan perilaku kehidupan yang
bak serta saling menghormati dalam kehidupan masyarakat
beragama, berbangsa dan bernegara.

c. Kegiatan Desa
d. Produk desa adalah Kerajinan tangan
Prakarya berasal dari istiapra dan karya, pra mempunyai
makna belum dan karya adalah hasil kerja. Prakarya ditefmisi
sebagai hasil kerja yang belum jadi, prakarya masih berupz pf
concept atau sebuah prototipe. Prakarya belum mempunyai target

pemasaran, oleh sebab itu belum ada penggunanya mungkinpeevel

® Situs resmi Undaan Tengah//undaantengah.deséoidés a/konten/74/pemerintah-desa,
diakses tanggal 10 Februari 2017
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atau desainer itu sendir. Kualtas belum menjadi parhaebab yang
penting bentuk dasarnya saja. Harga sebuah prakarya dientuka
sangat subyektif sebab belum tahu potensi pasarnya.

Prakarya memiki pengertian keterampian, hastakarya,
kerajinan tangan, bahan yang digunakan tersedia secaten um
dipasaran, sehingga kita tinggal merangkai ataupun pexta@nfa
imbah dan bahan bekas.

Prakarya mempunyai peranan penting dalam pengembangan
kreativitas dan pengembangan menjadi sebuah inovasf baru.

e. Produk unggulan adalah pertanian yaitu padi dan palawia
f. Statistik
3. Demografi Desa Undaan Tengah Undaan Kudus
Berdasarkan jumlah penduduk dapat diihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1
Jumlah penduduk Desa Undaa Tengah Undaan Kudus

Jenis Kelamin
Jumlah Ny

Laki-laki Perempuan
Jumlah  penduduk tahy 2553 orang 2613 orang
ini
Jumlah  penduduk tah 2525 orang 2597 orang
lalu
Presentase perkembangg ............ccccceeee ROIN - %

® Situs resmi Undaan Tengah//undaantengah.deséoidéisa/konten/74/pemerintah-desa,
diakses tanggal 10 Februari 2017

’ Pemerintah Desa, Daftar Isian Tingkat Perkembangese Dan Kelurahan, Pemerintah
Kabupaten, Kudus, Buku IV, 2016, hal.2
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Berdasarkan jumlah keluarga daat diihat pada tabel berikut:
Tabel 4.2

Jumlah keluarga Desa Undaan Tengah Undaan Kudus

Jumlah KK Laki-laki KK Jumlah total
Perempuan
Jumlah Kepalg
Keluarga  Tahuf 1314 KK 280 KK 1594 KK
ini
Jumlah  Keluargs
1306KK 268 KK 1574 KK
tahun lalu
Presentase
.................. Pl TN W T N S 7
perkembangan

Berdasarkan mata pencaharian penduduk statistik dapat diihat

pada tabel berikut ifii

Tabel 4.3

M ata pencaharian penduduk Desa Undaan Tengah Undaan Kudus

Usia Produktif

2.787 Jwa

Usia Non Produktif

1.702 Jwa

4. Gambaran Umum Pertanian Desa Undaan Tengah Undaan Kudus

Menurut Kepala Desa Undaan Tengah Ekhlas Presojo, Desa

Undaan Tengah memiliki lebih dari 500 hektar lahan pernagang

dimiliki dan dikelola langsung oleh para petani di desa itu. “Di Desa
Undaan Tengah sendiri ada sekitar 350 hektar, sedangkardebh50

8 Sutiono, Sejarah Desa Undaan Tengah, Pemerints Rlemi Norowito, Kudus, 2016

revisi, hal., 22
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hektar lagi berada di luar desa yang dimiiki dan dikelola pleta petani
Desa Undaa Tengah,” terang Ekhlas.®
Didalam menentukan letak sawah Pemerintahan Desa Undaan

Tengah pada waktu itu menggunakan nama larik, semua kiitkdn

dengan letak dan geografis Desa Undaan Tengah yang aselbegiar

merupakan rawa-rawa/ (oro-oro), adapumaaama sawah pada waktu

tu adalah :

1. Larik Brojo yang meliputi sekitar makaman sampai kesebdrdalr t
patusan sampai dengan berbatasan Blok Baran Pomahan ( dimana
pada waktu itu dibangunan baran untuk mengembala kerbau yang
bangunannya juga untuk tempat tinggal ).

2. Larik Malangan yang terletak di gang 7 dan gang 8 (ymwa waktu
itu terdapat lontong / gorong gorong yang tembus kesungai Wulan,
namun dengan perkembangan Zaman alran air itu ditutup dan
kemudian di urug untuk hunian masyarakat).

3. Lark Joyo yang melputi sebelah utara makam sampai dengan
berbatasan Larik Guntur.

4. Lark Guntur yang meliputi sebelah timur larikk joyo vyarigas
wiayahnya berbatasan dengan Larik Ngapani.

5. Lark Pusoko yang letaknya disebelah timur larik Gunturgylaasnya
sampai berbatasn dengan Larik Ngapani.

6. Larik Ngapani yang letaknya meliputi sebelah timur Puso&mpsi
berbatasan dengan dukuh galran Desa Baleadi Kabupaten Pati

Namun dengan berkembangnya zaman nama-nama sawah
tersebut sekarang dikenal dengan sebutan :

1. Larik Joyo

2. Lark Aman

3. Balong Rejo

4. Setro Mulyo

°® Wawancara dengan Bapak Ekhlas Prasojo, Kepala Degaan Tengah Undaan Kudus, 12
Februari 2017
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5. Guntur
6. Pomahan
7. Pusoko
8. Ngapart?®

B. Jual Beli Sistem ljon pada Petani Di Desa Undaan Tengah Undaan

Kudus

Hasil peneltian menunjukkan bahwa jual beli sistem igindesa
Undaan Tengah Undaan Kudus selalu berkaitan dengan pemp&jaman
uang maupun barang informal yang berkembang di lingkungaa tedaan
Tengah Undaan Kudus. Transaksi jjon tidak seragam dan iasivaetapi
secara umum ijon adalah bentuk kredit uang yang dibayar kesavgan
hasil panenan. Ini merupakan penggadaian tanaman yaiiy hjg@s artinya
belum siap dipanen atau belum waktunya dipanen.

Sesuai wawancara dengan Bapak Zalali selaku petani Degaan
Tengah Undaan Kudus yang mengatakan:

“Tingkat bunga kredit jka diperhitungkan pada waktu pengembalkamn
sangat tinggi, antar 10 sampai dengan 40 persen. Umumnya rip&nafokt
merangkap pedagang hasi panen yang menjadi pengembatiang.fiti

Siklus peredaran modal dimulai pada setiap awal musim prodasi t
komuditas, misalnya ketka pohon rambutan mulai berbunga, makaitsa
pula tengkulak menawarkan untuk membeli hasi panennyaanehgrga
yang sudah ditetapkan di muka. Demikian halnya dengan tangael,
ketka padi mulai berbulr modal pinjaman dari tengkulak besar
digelontarkan. Dengan alasan untuk membeli pupuk dan penyehromat,
para tengulak mendekati petani agar mau menerima dangadari

Praktik rentenir yang bunga pinjamannya sampai beberapanppes
bulan dan sering bersifat bunga majemuk. Seperti halnydgenie A

meminjamkan uang Rp. 5.000.000,- dalam satu bulan harus dikembalkan

2017

10 sutiono, Op. Cit hal. 1920
1 Wawancara dengan Bapak Zalali, Petani Desa Unflaagah Undaan Kudus, 17 Februari
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sesuai perjanjan yaitu ditambah 5% dari pinjaman tersetenjadi Rp.
5.250.000,- yang digunakan untuk membeli bibit yang akan ditanam di
sawah. Berbeda dengan penebas, penebas A meminjamkan uang Rp.
5.000.000,- dengan ketentuan tiap minggu harus mengangsur danggn
3% dari pinjamannya selama 10 minggu. Ada juga penebas Bngkap
meminjamkan uang kepada penebas C dengan cara dibayar datgan
musim (6 bulan). Jka musim panen tersebut belum bisa mamaymaka
bunga akan ditambahakan menjadi pokok (bunga majefmuk).

Sesuai wawancara dengan Bapak H. Sarman selaku penebas Des
Undaan Tengah Undaan Kudus yang mengatakan:

“Sistem jon, bak ion hasil produksi pertanian, hasi kenajiangan,
maupun tenaga kerja buruh tani. Di Desa Undaan TengdhadnKudus,
pembelian padi secara ion diakukan dengan harga Rp. 400.000,- takkwin
pada waktu dua bulan sebelum panen. Pada waktu panen hargdapa®ip.
550.000,- sekwintal. Untuk tahun ini, tukang ijon membeli padiraegan
dengan harga Rp. 400.000,- sekwintal, sedangkan pada musim paceklik
harganya Rp. 700.000,- samapai Rp. 1.000.000,- sekwintal

Karena tukang ijjon sudah menguasai hasil produksi pada pemen
lalu, maka dari itu penjual padi yang dibelinya dengan hamgsim paceklik.
Maka keuntungan yang diperoleh sangat besar sekal. Igm glilakukan
terhadap kacang hjau dan lainnya seperti melon semangkalamalain.
Bahkan tenaga kerja seorang buruh tani juga dijon.

Sesuai wawancara dengan Ibu Sumini selaku buruh taa Dedaan
Tengah Undaan Kudus yang mengatakan:

“Pada waktu musim paceklk ketika tidak ada pekerjaan dan bunuh ta
berada dalam kesultan, beliau diberi upah sebesar Rp. 20.000,4 petdiar
pekerjaan yang akan diakukan nanti pada waktu panen, sedapgkan
waktu panen upah harian adalah Rp. 25.000,-, kata pak Ngatfimin.

!> Observasi Peneliti di Desa Undaan Tengah Undaatu&uselama bulan Februari 2017
sampai selesai

13 Wawancara dengan Bapak H. Sarman, penebas Dessb/@ngah Undaan Kudus, 15
Feberuari 2017

14 Wawancara dengan Ibu Sumifuruh Tani Desa Undaan Tengah Undaan Kudus, !7
Februari 2017
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Dengan berkembangnya zaman sekarang upah Rp. 25.000,- bagi
buruh tani tidaklah cukup. Seharusnya buruh tani tiap yhatiarus dibayar
diatas Rp. 25.000,-.

Sesuai wawancara dengan lbu Hummayyah selaku warga Des
Undaan Tengah Undaan Kudus yang mengatakan:

“Pemberian tempah bisa bebentuk uang atau barang. Tempdilakinkan
dengan maksud untuk menguasai hasil produksi, bak hasi pseEsTti
padi, kacang hijau dan lain-lain. Tempah ini biasanya plig&kukan dalam
bentuk memberikan bahan-bahan baku yang diperlakukan oleh peRerja.

Ada bentuk jon lain yang disebut dengéempah. Tempah dapat
diartkan dengan upah untuk pekerja. Tempah ini dilakukan olekbps-
penebas.

Pada umumnya penebas menggunakan cara gadai. Gadai yang
diakukan oleh penebas adalah seperti yang dikatakan oleh lmmasyyah
selaku warga Desa Undaan Tengah Undaan Kudus yangtahenga

“Penggadaian tanah secara gelap, dibawah tangan warga Dekan
Tengah Undaan Kudus biasa menyebut dengan “jual akad”. Sering juga
pohon buah-buahan dan ternak yang digddai.

Karena petani sering tidak mampu menebus gadainya pada waktu
yang ditentukan. Maka tanah atau pohon yang biasanya memdi
pemegang gadai yaitu penebas.

Menurut pernyataan Bapak Kepala Desa, dengan adanya gmtem
keadaan ekonomi para petani Undaan Tengah ada yang metasj dan
ada juga yang merasa rugi. Petani merasa untung agasi panennya
sesuai yang dinginkan hasinya bisa mencapai di atas|rseldana merawat
tanamannya. Sebalknya, petani merasa rugi karena hasnmga telah
gagal tidak sesuai apa yang dinginkan.

Sesuai wawancara dengan Bapak Ekhlas Prasojo, SE selgala Ke

Desa Undaan Tengah Undaan Kudus yang mengatakan:

15 Wawancara dengan Ibu Hummayyah, Warga Desa Un@iaagah Undaan Kudus, 18
Februari 2017

16 \WWawancara dengan Ibu Hummayyah, Warga Desa Un@laagah Undaan Kudus, 18
Februari 2017
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“Dengan adanya untung dan rugi akibat utamnya adalaradamctenaga
kerja. Jka cuaca kemarau banyak petani yang merasa ,utttagi saat
musim penghujan datang banyak petani yang merasa rughakanasi
panennya terkena banjir atau angin ken&ahg.

Akan tetapi, petani itu tidak pernah gagal untuk mencoba kembal
Karena tani adalah salah satu mata pencaharian di Dedaan Tengah
Undaan Kudus.

Wawancara dengan Bapak Ta’an selaku Penebas Desa Undaan
Tengah Undaan Kudus mengatakan:

“Sistem fjon hasil produksi tanaman maupun tenaga buruh tani Di Desa
Undaan Tengah Undaan Kudus ini sistem pembelian padi diakd&agan
kesepakatan antara penebas dengan petani, biasanya pehergaa bulan
sebelum panen dan uang mukanya dikasihkan 1 bulan sebelum gbame
sisanya dikasihkan saat tanaman mau di;panen”.18

Dengan adanya sistem seperti itu petani tidak mengeiuabieya
untuk membayar buruh tani karena semua sudah ditanggehg palra
peneba. Bapak Zkan selaku buruh tani Desa undaan Tengah Undagus K
mengatakan:

“Sudah menjadi tradisi di Desa Undaan Tengah Undaan Kudus dalam hal
pertanian bak hasil panen padi, kacang hjau darafain!®

Ternyata tidak tanaman saja yang dijon, buruh tani {ligan dengan
memberikan upah sebelum mengerjakan pekerjaannya dengan alapaya
para buruh tani tidak pindah ke orang lain. “posisi buruh tani di Desa Undaan
Tengah Undaan Kudus bayaran upahnya sebagian sudah dimkritepan.

Menurut Bapak Syaifuddin selaku petani Desa Undaan Tengah
Undaan Kudus:

“Jual beli sistem jjon yang berkaitan dengan pinjaman. Petani meminjam dari

penebas dan penebas meminjam dari pihak ketiga yaitu bank sSigem
angsuran musiman. Besar tingkat bunga untuk petani kepaedaseadalah
ditentukan oleh pihak yang bersangkutan. Sedangkan besart tingkga

17 Wawancara dengan Bapak Ekhlas Prasojo, Kepala Dasiaan Tengah Undaan Kudus,
12 Februari 2017

18 Wawancaradengan Bapak Ta’an, Penebas Desa Undaan Tengah Undaan Kudus, 7
September 2017

19 Wawancara dengan Bapak Zikan, Buruh Tani Desa &mdaengah Undaan Kudus, 8
September 2017
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untuk penebas kepada bank adalah 10-30%. Karena sudah ditentkan ole
pihak bank”.?°

Terlalu besar tingkat bunganya, karena jka petani dan basne
mengalami kerugian akan mengalami keberatan untuk memitayganya.
Sebaiknya tingkat bunga harus dipertimbangkan sesuai mysimen
tersebut.

C. Dampak Jual Beli Sistem ljon Terhadap Ekonomi Pada Petani

Dengan demikian kaum tani sudah menjadi sasaran para peneba
mulai dari ketika mereka menanam padi samapai pada panermymigda
waktu mereka mau menjual hasil panennya dan membeli gsheaang
keperluan hidup sehari-hari dan barang-barang untuk memprdkixgiali,
seperti alat-alat pertanian, pupuk, dan sebagainya. Maka t-syarat
produksi kaum tani dikuasai betul oleh kaum penebas, lintah, dekaing
jon, pemberi pinjaman pihak ketiga.

Hasil peneltian mengenai berbagai bentuk ijjon sepertalafasgyadai,
tempah, dan lain-lain pada hakikatnya merupakan bentuk-benitdngh
menunjukkan suatu variasi yang sangat berbeda mengesainyze bunga
yang dibayar oleh petani.

Bapak Ekhlas Mengatakan bahwa:

“Bukan hanya terdapat perbedaan-perbedaan mengenai besarmgam bun
antara desa-desa dan kecamatan-kecamatan,tapi bahkan gada diesa. Ini
membuktikan kaum tani dikellingi oleh berbagai macam jgmigiaman
informal dengan harga yang ditetapkan secara sepihak aleégaeg gadai,
pinjaman, tukang ijjon, dan sebagainya. Dan dengan kemesorg@anbdi
kaum tani yang semakin keras, maka setiap kebutuhan paimgalm
apalagi jka ada hal-hal yang luar biasa seperti khiapankawinan, dan
sebagainya, memaksa para petani untuk tergesa-gesa impimaman
debngan menggadakan sekadar miiknya yang masih ada. Setewlasak
keadaan ekonomi para petani, maka semakin sewenang-wenarggpelbas
atau para pinjamaif!

20 \Wwawancara dengan Bapak Syaifuddin, Petani Desaaamdengah Undaan Kudus, 8
September 2017

21 Wawancara dengan Bapak Ekslas Prasosjo, Kepala Dedaan Tengah Undaan Kudus,
12 Februari 2017
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Dengan terdesaknya kebutuhan para petani terpaksa meagial h
panennya untuk memenuhi kebutuhan besarnya. Jka keunigagardikit
maka petani akan merasakan kerugian. Dalam islam juaydvei merugkan
salah satu pihak itu dilarang.

Sesuai wawancara dengan Bapak Zalali selaku petani Dedaan
Tengah Undaan Kudus yang mengatakan:

“Kami bisa sampakan bahwa dampak terhadap ekonominya untuk saat
musim kemarau sangatlah menguntungkan bagi para petampala penebas
merasa rugi karena hasil panennya tidak diual dan disediri oleh petani
tersebut. Jka pada musim penghujan para petani merasat sagigkarena
kondisi panennya tidak sesuai yang diharapkan. Kemudian digphda
penebas dan penebas memberi harga juga tidak yang dingiekapenjual,
sehingga penjual merasa kecewa jka hasil panennya dibdgagan
murafy.>?

Petani di Desa Undaan Tengah Undaan Kudus masih saja
menggunakan atau menerapkan sistem ijon karena pet&nintaia bersusah
payah untuk menyiapkan segala kebutuhan yang akan diakalenmsu
memanen tanamannya.

Menurut Bapak Kepala Desa Undaan Tengah Undaan Kudus
mengatakan:

“Prosedur pinjaman dengan sistem ijjon memang mudah, luwesnfdamal,
tidak terkait waktu dan tempat. Hal ini yang menjadi dayl {aara petani
untuk memperoleh pinjaman dengan cepat dan praktis. Sebemnagirgknya
jon bukan sekedar derasnya modal yang ingin mengeksploitdani, pe
namun juga karena persoalan budaya dan sesat pikir masyaraka

Jika petani tidak mau mengalami tingkat bunga yang betmikeya
meminjam dana sendiri kepada bank. Karena tingkat bungangah su
ditentukan oleh pihak bank.

Di Desa Undaan Tengah Undaan Kudus masih terdapat bekedami
dan golongan lain seperti guru-guru desa yang merupakan imealektual
desa, pandai besitukang las, tukang kayu, pedagang-pedagangndhastti,

buruh tani, tani kaya, karyawan, pegawai negeri. Suatu gamkeantang

2017

22 \WWawancara dengan Bapak Zalali, Petani Desa Un@laagah Undaan Kudus, 17 Februari

23 Wawancara dengan Bapak Ekslas Prasojo, Kepala Dedaan Tengah Undaan Kudus,

12 Februari 2017
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bermacam-macam kelas petani di Desa Undaan Tengah UKddas dpat

diihat sebagai berikut:

a. Penebas

Mereka adalah pedagang-pedagang yang membeli hasi produksi

para petani pada waktu akan panen dan juga menjual baramg-bar
keperluan petani sehari-hari dari kota kepada petani desatarBian
penebas-penebas terdapat mereka yang menjalankan usaha-usah
dagangnya yang mengeruk keuntungan-keuntungan sangat beskat
kedudukannya yang bersifat monopoli(pembeli tunggal). Sepery ya
dikatakan oleh Bapak H. Sarman selaku Penebas Desa Undamh Ten
Undaan Kudus mengatakan:

“Penebas menggunakan sistem jjon dan tempah untuk mendaamsa
memonopoli hasil produksi para petfi

Penebas harus melhat terlebih dahulu hasil panen whanm
dating sebelum menerapkan harga, karena jka ada hal ydadg t
dinginkan maka akan mengalami kerugian baik petani maupusbagn

Bapak Ta’an juga mengatakan:

“Dampak yang dialami terhadap ekonomi itu tergantung cuaca. Jika

cuacanya mendukung biasanya mendapat keuntungan yany betsgi
jka cuaca kurang mendukung hasil panen mengalami keagagah para
petani mengalami kerugian”.%°

Cuaca selalu dijadikan alas an atas kerugiannya parai peta
penebas. Cucaca tidak bisa ditentukan, jadi penebas harustamenge
terlebih dahulu.

b. Petani Kaya

Pada umumnya petani kaya dalam pekerjaan produksi pertanian
dan tanahnya sebagian dikerjakan dengan menggunakan tepalgan
buruh tani. Buruh tani yang dipekerjakan itu bukan buruly yeebas, tapi
sedikit banyak masih ada ikatan yang bersifat penghambagiu Bala

24 Wawancara dengan Bapak H. Sarman, Penebas Deksmib/Tengah Undaan Kudus, 15
Februari 2017

25 Wawancaradengan Bapak Ta’an, Penebas Desa Undaan Tengah Undaan Kudus, 7
September 2017
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ada petani kaya yang sebagian tanahnya digarapkan dengan car
menyewakan, banyak juga melakukan sistem ijjon dengan penebas.
Mereka mempunyai kecenderungan kuat untuk memusatkan thanah
ada yang berkembang menjadi tuan tanah.
c. Petani biasa

Petani biasa di Desa Undaan Tengah memiliki tanah yang
hasinya tidak cukup bagi keperluan hidupnya.

Sesuai wawancara dengan Bapak Ngadimin selaku petani biasa
Desa Undaan Tengah Undaan Kudus yang mengatakan:

“Saya hanya memiiki tanah 1 petak dan alat-alat kerja hanyangkal, 1
parang, 1 garpu, dan 1 golok. Penghasian dari tanahnya hakyp c
untuk makan 6 bulan. Sedangkan untuk 6 bulan lainnya ia harus
memburuh pada orang lain. Ada pula tani miskin yang tidak pondagi
menyediakan modal untuk mengerjakan tanah miiknya, makahrigan
diserahkan kepada petani kaya dengan sistem bayur. Dengsn iist
tanah itu jatuh ke tangan pemegang baydr

Misalnya, selama 2-3 tahun tanppa membayar sewa sama seka
kepada petani biasa. Sesudah 2-3 tahun hasinya dibagi deetzam
biasa yang bersangkutan, tetapi karena petani biasa Ekelalwmangan
uang ia sering menghutang kepada yang memegang @anaRada
akhirnya ia terjerat hutang-hutangnya yang tak mampembayar
kembali, tanah yang dibayurkan itu menjadi mik pemeganghtdrayur.
Jadi, sistem bayur merupakan gadai tanah. Banyak pula yqakde
meninggalkkan desanya dan pergi ke kota atau luar kota unkakjebeli
tempat yang baru. Mereka mengharapkan bisa hidup dari hajsil ke
barunya. Mereka pergi merantau untuk bekerja sebagai kugursm
buruh pelabuhan, dan sebagainya. Pada musim panen tba, banyak
diantara mereka yang kembal ke kampungnya.

d. Buruh Tani
Buruh tani tidak memiki tanah sama sekali dan sepeauhny

hidup dari penjualan tenaga kerjanya. Karena mereka tidddu se

26 Wawancara dengan Bapak Ngadimin, Petani Biasa Desaan Tengah Undaan Kudus,
16 Februari 2017
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mendapatkan pekerjaan menggarap sawah terutama di musakiikpac
Mereka mengerjakan bermacam-macam pekerjaan sampingamruiMen
Ibu Sumini mengatakan:

“Buruh tani hanya memiiki alat tani tidak lengkap sepédrticangkul, 1
golok, 1 sabit, dan 1 pisau. Sehari hanya dikasih upah minimal Rp.
20.000,- dengan dua kali makan. Biasanya keluarga buruh tyai bia
makan nasi 2 kali sehari selama 3 bulan setelah panen.

Pemerintah desa perlu meyediakan alat tani bagi para tamuh
yang membutuhkannya sehingga buruh tani tidak kekurangandaam
mengerjakan pekerjaan di sawah.

Menurut Bapak Zikan mengatakan:

“Dampak ekonomi bagi buruh tani adalah mereka menerima seadanya.
Bagi mereka memang kurang cukup, tetapi mereka tidak mbnyatak
menghidupi  keluarganya, mereka mencari pekerjaan sampiogak
kehidupan sehatiarinya”.?®

D. Analisis Data Penelitian
Berdasarkan hasil peneltian di lapangan mengenai kefagags jual
beli sistem ijon pada petani di Desa Undaan Tengah UndadosKbeserta
pinNjaman informal yang menyetainya. Analsis yang disuspenelii
berkaitan dengan kelangsungan jual beli sistem ijon lespmjaman
informal yang mnyertainya jika dipandang dai dampak kehidygzma petani
Desa Undaan Tengah adalah sebagai berikut:
1. Jual Beli Sistem ljon Pada Petani di Desa Undaan Tengah Undaan
Kudus
Terdapat beberapa pendapat berkaitan dengan kelangsungan jual
beli sistem ijjon. Para fugaha seperti Abu Hanifah dan fijainaserta
jumhur ulama berbeda pendapat mengenai jual beli pohon ddn has
pertanian di dalam bumi. Hal ini karena adanya kemungkinatukogon

yang didasarkan pada adanya perjanjian tertentu sebelum Redddaan

27 Wawancara dengan Ibu Sumini, Buruh Tani Desa UndBengah Undaan Kudus, 18
Februari 2017

8 Wawancara dengan Bapak Zikan, Buruh Tani Desa &md@ngah Undaan Kudus, 8
September 2017
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pendapat yang terjadi pada para fugaha, sebenarnya berpandkal pa
prinsip yang sama, yaitu sama-sama menjauhi kesamargandsegala
akibat buruknya. Namun analisa hukumnya yang berbeda. Sedangkan
Hanafi membedakan antara keduanya. Ada empat sebab yang tmembua
rusaknya akad jual beli yaitu, pelaku akad (penjual dan pemkighat,
objek jual beli (barang yan diperjualbelikan), dan kaitan anikad
dengan sifat, syarat atau larangamra’?® Dengan berdasar pada
beberapa kondisi berikut ini:
a. Jual bel yang dilarang karena pelaku akad
Para fugaha sepakat bahwa jual beli akan sah jika dilakukan
oleh orang yang telah baligh, berakal, dapat melakukan tindakan
secara bebas, tdak diarang membelanjakan hartanya adidikn
diarang oleh hukum. Maka jual beli yang diakukan oleh orgiag
dianggap tidak saif Seperti halnya dengan penebas dan petani.
Keduanya bertransaksi harus memenuhi syarat dan rulalinbél.
Jika seorang penebas belum memenuhi umur maka jualdaéli sah

dan jual beli itu diarang oleh agama. Firman Allah:

o A% ) e - }//f - \///’A‘o }/,J/

32530 I35 L5 231z Ol = BT Tgald 13) o i 15155
B - rd
A )
e v

”Dan ujlah anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk

Artinya:

kawin. kemudian jka menurut pendapatmu mereka telah cerdas
(pandai memelihara harta), Maka serahkanlah kepada mereka ha
hartanyd’ (An-Nisa’: 6)3!

2% Dri Santoso dan Lukman Hakim, Jual Beli lion Dal&mrspektif Hukum Islam, Jurnal
Hukum dan Ekonomi Syariah Vol. 04 No. 1, hal. &M3ies pada tanggal 13 Desember 2016

30 pri Santoso dan Lukman Hakim, Ibid., hal., 8

31 Al-Quran surat An-Nisa’ ayat 6, A-Qur'an Al-Karim dan Terjemah, Menara Kudus,
Kudus, 2006, hal., 77
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b. Jual beli yang belum jelas

Sesuatu yang bersifat spekulasi atau samar-saman hetak
diperjual belkan, karena dapat merugkan salah satu pihak, baik
oenjual, maupun pembel. Yang dimaksud dengan samar-samah adal
tidak jelas, baik barangnya, maupun ketidak jelasan laitinya.

Gharar adalah ketidakpastian yang berarti risiko atau #®ahay
Saat satu investasi dilakukan terhadap satu asset, Sgpertisaha atu
saham, imbal hasil investasi yang datang dari masa daganpositif
atau negatif. Ketidakpastian semacam ini selalu hadir.r&haering
dianggap kurang penting dibanding riba. Larangan terhadapituiba
sifatnya mutlak, sedangkan gharar pada kadar tertentu masih
dibolehkan. Hanya gharar yang berlebihan, dimana resiko tank
dikendalkan berujung pada spekulasi dan perjudian yang harus
dihindari2?

Ketidakpastiannya jual beli sistem jon ini ternyatadau
menjadi tradisi para petani di perdesaan termasuk Desa rundaa
Tengah Undaan Kudus. Petani menjual hasi panennya kepada
penebas yang masih dipohon dan belum siap dipanen. Hukumnya
tidak diperbolehkan. Firman Alah:

Go Gob et AT 1T, 1,035l K8 ST 15K 4

2 Osabs S50 SN
Artinya:
“Dan janganlah sebahagian kamu memakan harta sebahagian
yang lain di antara kamu dengan jalan yang bathil danggplah)
kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya kamu dapa

32 Ghufron Ihsan, dkk, Figih Muamalat, Prenadamedizofs, Jakarta, cetakan 1, hal., 82
%3 Ma’ruf Abdullah M, Hukum Keuangan Syariah, Aswaja Pressindo, Yogyaka@ié, Cet.

1, hal. 89
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memakan sebahagian daripada harta benda orang lain itundenga
(jalan berbuat) dosa, Padahal kamu mengetalgal-Bagarah: 188f
058 of V) Jedl el SOl Blasb ¥ is: il @il

- |~ /5} N il Ea’ ’1‘61}}1: //Gaj v L - 0
Q«,}\La.g) ;oKaual Q/l vim.a.ﬂ \)l:.q_:Y) vg"'fup‘fo"“.,
Artinya:

T’,_& L gE

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bati, ke®mgan
jalan perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-sukaach &amu.
dan janganlah kamu membunuh dirimu Sesungguhnya Alitdiala
Maha Penyayang kepadafitan-Nisa’:29)°°

Gharar bisa diartkan; kedua belah pihak dalam transaksi tidak
memiiki kepastian terhadap barang yang menjadi objek transalks
terkait kualtas, kuantitas, harga dan waktu penyerahanngbara
sehingga pihak kedua dirugikan.

Di Desa Undaan Tengah terjadi jual beli yang belurasjel
karena memperjualbelikan hasil bumi yang belum matang la¢tum
siap dipanen. Dengan adanya transaksi tersebut ternyatamnipek
pada keadaan ekonomi para petani biasa di Desa Undaan tengah
Undaan Kudus. Biasanya terdesak dengan kebutuhan dan melakukan
banyak cara untuk mendapatkan uang tunai. Alasan petaal diu
dengan penebas karena faktor cuaca dan terdesaknya kebutuhan.

c. Merugkan salah satu pihak

Unsur merugikan salah satu pihak ini terihat pada Qedlijin
yang disertai dengan pinjaman dari penebas, lintah daraetaiaya.
Penebas sebagai kreditor dan pembeli hasil produk pertanian
mendapat keuntungan berlipat. Keuntungan tersebut didapat dari
bunga dari pinjaman yang diberikan, dan keuntungan darih selis

harga beli di petani dengan harga jual di pasar konsumeeb#&e

34 Al-Quran surat Al-Bagarah ayat 18N -Qur’an Al-Karim dan Terjemah, Menara Kudus,
Kudus, 2006, hal. 29
35 Al-Qur’an surat An-Nisa’ ayat 29, Ibid., hal. 83



59

leluasa membeli hasil panen petani dengan rendah kareisa tpasr
yang sangat kuat dihadapan petani. Walaupun harga akarrakerge
sesuai tark ulur permintaan dan penawaran barangh dedsntungan
akan lebih banyak dinkmati penebas. Sebalknya, petani akan
dirugkan karena terbebani hutang dengan bunga pinjamggi tin
serta dirugkan untuk mendapat kesempatan memperoleh hanga y
layak bagi hasi panenny.
d. Jual beli mukhadharah
Yaitu menjual buah-buahan yang masih hjau (belumapant
dipanen). Seperti halnya dengan jual beli padi di Desa Urtieageh
Undaan Kudus, para petani menjual hasil panennya ke padbapene
Tarnsaksi yang diakukan adalah membayarnya sebelum hasil
panennya siap dipanen
Antara petani dan tengkulak merasa sebagai satu kelyargp
salng tolong menolong, dan saling menjaga kepercayaan.iniHghng
jell dimanfaatkan pemodal besar dari luar daerah sehinggplotasi
yang dilakukan tersamarkan dengan hubungan kekeluargaarsadiam
tolong menolong. Petani sendii merasa dirugkan tetapi juga
diuntungkan. Mereka merasa rugi karena seharusnya dia bisa
mendapatkan hasil lebih jka tanamannya tidak dijonkan, namermeka
merasa untung juga dengan adanya pengion, karena jikekedmlduhan
mendesak, mereka akan cepat mendapatkan®(iang.
Disaat musim panen tiba, petani di desa Undaan Tengah rundaa
Kudus yang menjual hasil panennya dengan cara borongait. pdaen
dijual kepada pemborong tanpa terlebih dahulu ditimbang atawrdiuk
sehingga tidak diketahui jumlah kuantitasnya secara. jeamun, hasil
panen dijual dengan cara menaksir jumlah panen tersebuoiidike
disepakati oleh kedua pihak. Biasanya hal ini dipraktikkan pacdangm

*® Faried Wijaya, Praktik ljon Pola Lama Yang MasihrlBembang Dalam Perdagangan
Produk Pertanian Rakyat, http://geminastiti.blogsgmid/praktik-jon-pola-lama-yang-masih-
berkembang-dalam-perdagangan-produk-pertardarat.ntml, diakses tanggal 15 Desember 2016

37 Faried Wijaya, Ibid


http://geminastiti.blogspot.co.id/praktik-ijon-pola-lama-yang-masih-berkembang-dalam-perdagangan-produk-pertanian-rakyat.html
http://geminastiti.blogspot.co.id/praktik-ijon-pola-lama-yang-masih-berkembang-dalam-perdagangan-produk-pertanian-rakyat.html
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padi dan tanaman kacang hijau. Dalam term ulama figinsaksi ini

lazim dikenal dengan istiah jual bell-Jizaf (dalam istlah jawa disebut

panjar)®® Jual beli panjar juga dinamakan dengan istlah jual beli

mukhadharah, yaitu menjual buah-buahan atau tanaman ydmg be
pantas untuk dipetik atau diparén.

Alasan petani Undaan Tengah meminjam uang dan meagijon
tanamannya untuk kebutuhan konsumtif dan jangka pendek. Budaya
konsumerisme yang merebak sampai pelosok pedesaan juga menjadi
faktor pendorong maraknya system ijjon. Dalam beberapa kasusj petan
meminjam karena ada kebutuhan mendesak, dan tengkulak yang
meminjamkan uang dianggap sebagai penolong. Di daerah pedesaan
termasuk Desa Undaan Tengah Undaan Kudus, hubungan pgatani
tengkulak pengjon memang sangat pribadi dan patronase.

Pendapat Abu Hanifah menyatakan bahwa jual peli ijon
diperbolehkan tanpa disertai dengan pinjaman informal yang
menyertainya, dengan bedasar pada beberapa kondisi sebagaf*berikut:

a. Pada jual beli padi, buah-buahan dan Ilainnya, jka akadnya
mensyaratkan harus dipetk maka sah dan pihak pembeli wgg@tase
memetiknya sesaat setelah berlangsungnya akad, kecuaiinadari
pihak penjual. Dan akadnya tidak disertai persyaratan apapla ma
boleh. Abu Hanifah membolehkan menjual hasil panennya yang
masih hijau dengan syarat dipetk, dan tidak membolehkan tgteng
berada di tanaman dengan alasan karena penjualan mekgharu
diserahkan.

b. Sedang Jumhur dan Ulama membolehkan dengan syarat dipetik
dengan alasan menghiangkan dari adanya kerusakan ataya ada
serangan hama yang biasanya terjadi pada tanaman paddmspbdi
menguning. Pada intinya pelarangan jual beli jjon yatgpt berada di

%8 Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figih Muamalah, faka Pelajar, Yogyakarta, 2008,
hal. 147

%% suhendi Hendi, Figh Muamalah, PT Raja Grafindos&ea, Jakarta, 2002, 4.

4% Vernande, Sistem Jual Beli lion, available on fitipovernando.blogspot.con, diakses
tanggal 25 Juli 2017
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pohon adalah menghindarkan kesamaran (gharar), menghilangkan
penipuan yang mengandung pertengkaran dikemudian hari, tiskka
mengakibatkan resiko sehingga terhindar dari memakan beatay

lain dengan cara bathil.

Dalam hal buah-buahan, secara umum terdapat dua jenis,
pertama: buah-buahan yang krtika sudah tua/cukup umur pistk dilan
selanjutnya bisa masak, seperti kacang hijau. Jika sudalseadaurat
warna merah atau kuning yang menandakan sudah cukup ala,itbu
bisa dipetk dan nantinya akan dimasak. Jika belum tampak t@anda-t
seperti itu buah dipetk maka tidak bisa dimask. Buah-buaha ifgn
jka sudah tampak tanda-tanda perubahan warna itu, yakni suttap
tua untuk dipetk, maka sudah boleh dijual meski masih dipohonnya.
Kedua: buah-buahan yang harus dipetik ketka sudah masakti seper
semangka, melon dan lainnya. Jka sudah seperti itu maka yaumgh
masih dipohonnya boleh diual. Batas tersebut bisa diketahugaen
mudah oleh orang yang berpengalaman tentangnya.

Ada juga tanaman yang kebanyakan dari jenis sayurantiseper
ketimun, terong, kacang panjang dan sejenisnya, yang jkgaryan
sudah berubah menjadi buah, maka saat itu sudah mulai layek
dikonsumsi. Buah tanaman sejenis ini, jika bunga sudah Ilrerabajadi
buah, sudah boleh dijual. Adapun jenis biji-bijian, seperti padjung,
dan sebagainya, sudah boleh dijual ketka sudah fkkras.

2. Dampak Jual Beli Sistem ljon Terhadap Ekonomi Para Petani

Jual beli itu merupakan bagian dati'awun (saling menolong).
Bagi pembeli menolong penjual yang membutuhkan uang (keamiy
sejangkan bagi penjual juga berarti menolong pembeli yauang
mmbutuhkan barang. Karenanya, jual beli itu merupakan parbyang
mulia dan pelakunya mendapat keridaan Allah swt. Bahkan lulRdmsu

saw. menegasakan bahwa penjual yang jujur dan benar keldhiradi

41 Vernando, lbid.,
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akan ditempatkkan bersama dengan nabi, syuhada, dan orangadeng s
Hal ini menunjukkan tingginya derajat penjual yang jujan benaf?

Tujuan penjualan kredit adalah untuk meningkatkan volume
penjualan. Jka volume penjualan meningkat, diharapkan kgantun
akan meningkat.

Meskipun pada dasarnya penjual lebih menyukai melakukan
penjualan secara tunai karena uang hasil penjualan degeta diterima,
tetapi faktor persaingan bisnis memaksa peruahaan untuykiameacara
kredit**Keuntungan adalah selisih harga jual dengan harga sewiah
dipotong biasa operasional jual bel.

Setiap keuntungan yang berasal dari perdagangan dalam derbag
bidang pekerjaan yang diharamkan, maka itu adalah hasi ketanmgga
yanggga yang lahir adalah transaksi rusak. Keuntungamadna haram
bia diperoleh melalui penipuan dan manipulasi, atau meiamufiase
berat, monopoli penjualan dan sejenisnya. Di desa UndaanahTeng
Undaan Kudus para petani mengalami keuntungan. Tetapi, ukgant
yang lebih besar adalah para penebas, karena para penebagkapera
sebagai peminam dengan menetapkan tingkat bunga yang kdsepa
dengan yang bersangkutan.

Tidak ada pembatasan keuntungan tertentu sehingga haram
mengambil keuntungan lebih dari itu, akan tetapi semuateitgantung
pada aturan penawaran dan permohonan, tanpa menghilangkkan sika
santun dan simpel.

Dibolehkan melakukan jual beli kredit dengan penambahan harga
bila pembayarannya tertunda dari waktu akad, menurut pendapgt y
benar dari dua pendapat yang ada.

Jual beli ‘inah yakni sejenis jual beli manipulatve untuk
mendapatkan keuntungan dari sesuatu yang dipinjamkan. Yamuain

barang untuk dibayar secara berjangka, lalu dalam trangakgiga

42 Abdul Rahman Ghazaly, Figh Muamalat, Prenadan®@diap, Jakarta, 2010, hal. 89
43 Siti Amaroh, Manajemen Keuangan, STAIN Kudus, Ksig2008, hal. 89
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membelinya secara kontan dengan harga yang lebih MurBlenebas
sebagai peminjam para petani agar petani lebih mudah méaapa
uangnya.

Para ulama telah bersepakat tentang haramnya juatelssbut
apabila diakukan dengan kesepakatan dan disengaja. Namunlgrasa u
berbeda pendapat kalau itu diakukan tidak melalui kesepakatan, yakn
secara kebetulan.

Jual beli wafa’ yakni jual beli dengan syarat saling
mengembalikan, vyaitu dikala penjual mengembalkan lagi peariay
maka si pembeli mengembalkan lagi barangnya, jual Dbelitidak
disyariatkan menurut pendapat yang benar, karena maksud regaena
dari hal ini adalah riba, yaitu dengan memberkan uang sdima
mendatang sedangkan manfaat dan barang itu adalah tarmietveirf
Petani menjual tanamannya dengan kesepakatan diawapi, Tietaat
beberapa hari penjual membatalkan transaksinya meskipuralpsumiah
menerima uang mukanya dari pembel. Hal itu penual harus
mengembalkan dengan tidak mengurangi sedikitpun uang naukany
Sebalknya, jka pembeli yang membatalkannya, maka barangga |
harus dikembalikan dan harus utuh seperti awal semulanya.

Hasil peneltian yang didpat dari penelt, bahwa kelarggsun
jual beli sistem jon ini ternyata sangat berdampak dibidakgnomi
karena hampir 60% petani biasa mengalami kerugian. Karera pa
penebas menerapkan harga dibawah pasaran yaitu harga. r@edghn
berat hati petani desa Undaan Tengah terpaksa menewesan harga
yang diberikan oleh para penebas, dikarenakan terdesaknya kebutuha
Petani berharap pengeluaran modal selama merawat hasinpga bisa
kembali semula atau bisa lebih. Tetapi kenyataan yangmdiadéeh
petani tidaklah sempurna. Biasanya, faktor cuaca yang l@stinakenapa

hasii panennya gagal Tetapi, para penenbas merasa mendapat

44 Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Al-Shawi, Fikih Ekomi Keuangan Islam, Darul Haq,
Jakarta, 2004, hal. 87
4> Abdullah Al-Mushlih dan Shalah Al-Shawi, Ibid.,Ih&7
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keuntungan lebih banyak, karena penebas mendapat uang tardaainan
hasil pinaman para petani biasa.

Meskipun mengalami keuntungan bagi buruh thasinya kurang
cukup untukl menghidupi keluarganya, karena kebutuhan sekarang
harganya berbeda dengan harga zaman dahulu, lebih murahzgrada
dahulu. Disamping itu, para buruh tani masih pada menckerjpan lain
disaat musim tidak panen.

Berdasarkan uraian serta penjelasan diatas dapat ditanplidas
bahwa terdapat perbedaan pendapat berkatan dengan analisis
kelangsungan jual beli sistem jon pada petani de Desaabndiangah
Undaan Kudus. Perbedaan tersebut berpangkal pada prinsip yamg sa
yaitu menjauhi kesamaran/gharar dengan segala akibaknigar lbnu
Taimyyah mengatakan bahwa jual bel jon tidak diperbolehkimgan
berdasar adanya unsur gharar (ketidakjelasan) yaiturgtaiam akad
dan gharar dalam obyek akad. Sedang Jumhur dan ulama memmbolehka
jual beli khusus buah dengan syarat dipetk dengan alasaghiangkan
dari adanya kerusakan atau adanya serangan hama yagydiderjadi
pada buah-buahan sebelum buah bercahaya, tanpa adanyasysyatat-
lain yang mengikuti sighatnya.

Jalan keluar sebagai pemecahan permasalahan jual obelinii
adalah diterapkannya jual beli dengan akad salam. Salam patzan
memesan atau indent (barangnya belum ada) shah atabolipkan
baik dibayar tunai atau utafg.

Salam adalah jual beli barang dimana pembeli memesangbaran
dengan spesifkasi yang telah ditentukan sebelumnya, dengan
pembayaran yang diakukan sebelum barang tersebut selesai, diaik
secara tunai maupun angsuran, penyerahan barangnyakatiakada
suatu saat yang disepakati di kemudian hari. Dengan dendeiam

transaksi salam, pembeli memesan memiki piutang bararigadap

¢ Sibtu Syarqowy Ibnu Rouyani Al Qudsy, Teriemahaatd®h Al Ghayah Wat Tagrib,
Menara Kudus, Kudus, 1998, hal. 23
47 Sibtu Syarqowy Ibnu Rouyani Al Qudsy, Ibid., h2g.
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penjual, dan sebalknya penjual mempunyai uatang barang kepada

pembeli. Dasar hukum salam adalah firman Alah:

Goax s e gg L Ao &g

0 g b w}}?| Jlg.x.a cf\;.jlq_, 15 yels Z 2l Ll

Artinya.:

”Hai orang-orang yang beriman, apabia kamu bermu'amalah[179]
tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklahu kam
menuliskannyd. (Al-Bagarah:282}

Jual beli salam tidak sama dengan jual beli jon, kareramdpial

beli salam kualtas dan kuanttas barang serta waktu naéayeya

adalah ditentukan dan disepakati sebelumnya, sehingga dingalditak

ada unsur gharar. Karena itum, bila panen buah-buahanngngku

penjual harus memnuhiya dari pohon yang lain. Tetapi éfih, | maka

kelebihannya itu menjadi miik penjual. Perbedaannya adalah:

a. Penjual memlki kebebasan dalam pengadaan barang, dapat silari ha
ladangnya dan bisa pula dengan membel dari hasi ladang i,
sedangkan sistem jjon, penjual hanya dibatasi agar mengatiakh
dari ladangnya sendiri.

b. Pada akad salam, penjual bisa saja mendapatkan hasil pamen ya
melebihi jumlah pesanan, sebagaimana dimungkinkan puld hasi
panen ladangnya tidak mencukupi jumlah pesanan. Akan tétapi i
tdak menjadi masalah yang berarti sebab ia dapat menutup
kekurangannya dengan membeli dari orang lain. Sedangkan pada
sistem jon, maka semua hasil panen ladang penjual memidi
pembeli, tanpa peduli sedikit banyaknya hasi panen. Dengan
demikian, bia hasil panennya melimpah, maka penjual méesar,
sebalknya bila hasil panen kurang bagus, karena suatumbéih
pembeli merugi besar pula.

c. Pada akad salam, bual yang diperjualbelkan telah ditentukéim m

dan kriterianya, tanpa peduli ladang asalnya. Sehingggpdmia saat

48 Al-Qur'an Surat Al-Baqarah ayat 282A-Qur’an Al-Karimdan Terjemah, Menara Kudus,
Kudus, 2006, hal. 48
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jatuh tempo, jka penjual tidak bisa mendatangkan barang dengan
mutu dan pesenannya. Adapun pada sistem jon, pembeli tidak
memiiki tak pilh pada saat jatuh tempo, apa yang dihasildeh

ladang penjual, maka itulah yang harus ia terima.



